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A. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk melahirkan penerus bangsa yang 
cerdas dan bermartabat. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara karena pendidikan dapat mengembangkan potensi 
individu dan siap menghadapi tantangan kehidupan di masa depan, seperti yang 
tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
Tentang sistem pendidikan nasional Bab II pasal tiga yang menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta berta bertanggung 
jawab. 
Pendidikan membawa bangsa dan negara menjadi lebih baik, karena pendidikan 
pada dasarnya mengembangkan potensi, membentuk watak, dan menjadikan 
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha esa, Sadar bahwa 
pendidikan merupakan salah satu aspek yang terpenting dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara  pemerintah membentuk pendidikan berdasarkan 
jalur, jenjang dan jenis pendidikan seperti yang tercantum pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 bab VI pasal 13,14,15,16 yaitu terdapat 
pada Pasal 14 yang menyatakan bahwa: “Jenjang pendidikan formal  terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. 
Setiap jenjang khususnya jenjang pendidikan formal mempunyai tujuan 
tertentu dalam menghasilkan peserta didik seperti yaitu mulai dari pendidikan dasar 
(SD/MI) dengan tujuan agar peserta didik mampu menanamkan sikap dasar dalam 
berprilaku sosial dan mencari pengetahuan untuk selanjutnya dilanjutkan ke 
Sekolah Menengah Pertama (SMP)  atau Madrasah Tsanawiyah (MTS) yang mulai 
peserta didik mengenal dalam pengembangan sikap kritis terhadap lingkungan serta 
cinta pengetahuan untuk selanjutnya dilanjutkan ke SMA/SMK. 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenjang 
pendidikan yang masuk pada jenis pendidikan kejuruan yaitu pendidikan yang 
bertujuan mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja sesuai dengan jurusan 
yang telah dijalani, berbeda dengan jenis pendidikan umum yaitu seperti tertera 
pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang sistem 
pendidikan nasional bab VI pasal 15 yaitu:  
Pendidikan umum mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan 
oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
ditinjau dari fungsinya Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah 
satu jenjang pendidikan untuk mempersiapkan siswanya untuk bekerja sesuai 
dengan keterampilan yang telah diajarkan di SMK,  
Sejalan dengan fungsinya Majid dan Rochman (2015, hlm. 15) mengemukakan 
tentang tinjauan struktur kurikulum (Mata pelajaran, alokasi waktu, isi) dari SMK 
adalah sebagai berikut : 
1. Menyesuaikan jenis keahlian berdasarkan kebutuhan saat ini 
2. Penyeragaman mata pelajaran umum 
3. Produktif disesuaikan dengan tren perkembangan industri 
4. Pengelompokan mata pelajaran produktif 
Berdasarkan uraian yang dicantumkan di atas bahwa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) lulusannya lebih disiapkan untuk menghadapi dunia usaha/industri yang 
sesuai dengan jenis keahlian yang telah dipelajari di sekolah, hal ini dimaksudkan 
agar siswa dapat mempunyai keahlian dalam bidang tertentu untuk keperluan di 
dunia usaha/industri. Pada kenyataannya, masih ada lulusan SMK yang belum 
terserap dalam dunia kerja yang salah satunya diduga kerena kompetensi yang 
dimiliki siswa masih belum memenuhi standar kompetensi di industri. Seperti data 
dari Wakasek Hubin SMKN Negeri 12 Bandung menunjukkan bahwa tingkat 
pengangguran pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan masihlah 
cukup tinggi. 
Tabel 1.1 Keterserapan Lulusan Paket Keahlian Pemesinan Pesawat Udara SMKN 
12 Bandung 2016 dan 2017 
No Lulusan Wirausaha 
Belum 
Bekerja 
Kuliah Bekerja Jumlah 
1. 2016 3 30 7 28 68 
2. 2017 6 25 9 32 72 
(Sumber: Hubin SMKN 12 Kota Bandung) 
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Berdasarkan data yang tersaji di dalam tabel di atas tentang keterserapan 
siswa lulusan paket keahlian pemesinan pesawat udara SMKN 12 Bandung pada 
tahun 2016 dan 2017 yang diperoleh dari Hubin SMKN 12 Bandung dapat dilihat 
bahwa masih terdapat siswa yang belum terserap oleh industri yang pada tahun 
2016 terdapat 30 siswa yang belum terserap sedangkan pada tahun 2017 terdapat 
25 siswa yang belum terserap oleh industri. Banyaknya lulusan yang belum terserap 
di dunia kerja ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu diantaranya 
keterbatasan lapangan pekerjaan untuk menampung seluruh lulusan, persaingan 
untuk mendapatkan pekerjaan akan semakin ketat dan lulusan diharapkan 
mempunyai kompetensi yang diharapkan oleh industri, menurut wawancara dengan 
salah satu guru di SMK dan Kepala Bengkel di salah satu perusahaan industri, siswa 
jika sudah diterima bekerja di industri maka di siswa tersebut harus minimal 
pelatihan minimal selama enam bulan karena untuk mempersiapkan kompetensi 
kerja yang diinginkan oleh industri tersebut dan menanamkan kompetensi kerja 
yang belum didapatkan saat bangku sekolah menegah kejuruan (SMK). 
Kurikulum merupakan hal yang terpenting dalam pendidikan dan hubungannya 
dengan industri (di SMK), dalam Majid dan Rochman (2015, hlm. 13) menyatakan 
bahwa:  
Kondisi ideal yang diinginkan dari pembuatan kurikulum dalam aspek 
kompentensi lulusannya itu yaitu berkarakter mulia, keterampilan yang 
relevan dan pengetahuan-pengetahuan yang terkait, kesesuaian/relevansi 
kurikulum sangat diperlukan untuk siswanya siap dalam menghadapi dunia 
kerja. 
Berdasarkan data dari tabel 1.1 memperlihatkan masih banyak lulusan yang belum 
bekerja, dan bila baru masuk bekerja di perusahaan tertentu harus melaksanakan 
training selama enam bulan terlebih dahulu karena dinilai lulusan belum memiliki 
kompetensi kerja tertentu yang diinginkan oleh di industri terkait. 
Aircraft Component Turning (ACT) merupakan salah satu pelajaran yang 
termasuk pada mata pelajaran C3 tentang kompetensi kejuruan, sama halnya 
dengan mata pelajaran bubut pada umumnya pelajaran ini sangat penting diadakan 
karena dalam suatu proses pemesinan pembubutan merupakan proses yang 
istimewa, dimana pada umumnya proses pembubutan menggunakan benda-benda 
berbentuk silinder. Pembelajaran bubut ini merupakan mata pelajaran utama 
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bersama dengan pembelajaran milling yang dimana nantinya kedua keahlian ini 
dapat dikembangkan ke tahap otomasi yaitu Computer Numerik Control (CNC), 
sehingga dengan kata lain keahlian bubut merupakan hal dasar yang penting dalam 
keahlian pemesinan menuju keahlian otomasi pemesinan yang harus dimiliki 
seorang siswa yang akan terjun ke industri nantinya. Keahlian bubut ini haruslah 
baik, karena dalam pekerjaanya membutuhkan keahlian yang baik dimana pada 
proses pengerjaannya membutuhkan keterampilan, ketepatan, dan juga tingkat 
kepresisian yang tinggi agar dapat menghasilkan produk yang baik. Mata pelajaran 
Aircraft Component Turning ini seharusnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
kompetensi kerja di industri agar saat lulus nantinya siswa memiliki kompetensi 
kerja pada pemesinan bubut, dengan mempunyai kompetensi pemesinan bubut 
siswa dapat memiliki daya untuk bersaing. 
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
studi banding antara mata pelajaran Aircraft Component Turning (ACT) dengan 
tuntutan kompetensi kerja di industri maka judul penelitian ini adalah :”Studi 
Relevansi Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran Aircraft Component 
Turning Ditinjau Dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI)”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka perumusan masalahnya yaitu 
“Bagaimana Relevansi Kompetensi Siswa Pada Mata Pelajaran Aircraft 
Component Turning Ditinjau Dari Standar Kompetensi Kerja Nasional 
Indonesia (SKKNI)?”. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitiannya 
yaitu : 
1. Mengetahui relevansi kompetensi pada mata pelajaran Aircraft Component 
Turning ditinjau dari Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
pada siswa SMKN 12 Bandung paket keahlian Pemesinan Pesawat Udara. 
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2. Mengetahui ada tidaknya kompetensi SKKNI yang belum dicapai oleh mata 
pelajaran Aircraft Component Turning. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memeliki manfaat untuk berbagai kalangan 
diantaranya, yaitu: 
1. Bagi siswa: diharapkan dapat mengetahui bagaimana kompetensi yang harus 
dikuasai. 
2. Bagi guru: diharapkan dapat menjadi masukan untuk mengembangkan bahan 
pengajaran agar lebih baik untuk kedepannya. 
3. Bagi sekolah: diharapkan menjadi sumber informasi untuk mencapai 
kompetensi lulusannya agar dapat memenuhi standar SKKNI. 
4. Bagi industri: diharapkan dapat menjadi jembatan untuk menjalin kerjasama 
guna meningkatkan relevansi pencapaian kompetensi peserta didik lulusan 
SMK dengan kompetensi industri. 
E. Struktur Organisasi 
Penelitian ini disajikan dengan sistematika yang telah disusun sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN berisi latar belakang penelitian, batasan masalah,  
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur 
organisasi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA berisi tinjauan pustaka, penelitian yang relevan 
dan kerangka berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN berisi desain penelitian, populasi & sampel, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur penelitian dan analisis 
data. 
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN berisi temuan penelitian dan 
pembahasan penelitian. 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI berisi simpulan 
implikasi dan rekomendasi. 
